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ABSTRAK 
 

 

RYAN ELUL KORESY, Analisis Pelaksanaan Garbage Management 
Plan di Kapal Habco Pioneer (dibimbing oleh Zainal Yahya Idris dan 
Sunarlia Limbong).  

Pengelolahan sampah maritim merupakan aspek kritis dalam 
menjaga keberlanjutan lingkungan dan kelautan di era modern. Kapal yang 
beroperasi di perairan menghasilkan volume sampah yang signifikan 
menyebabkan pencemaran lingkungan dan membahayakan kehidupan 
laut. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana 
penerapan “Garbage Management Plan” yang di persyaratkan dalam 
MARPOL  73/78 Annex V pada Mv. Habco Pioneer.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, sumber 
data diperoleh melalui teknik observasi dan wawancara langsung dengan 
metode pengamatan kepada kru Mv. Habco Pioneer. Penyajian data 
bersifat analisis deskritif dengan penulisan berisikan uraian suatu objek 
permasalahan pada kondisi tertentu. Sampel penelitian adalah beberapa 
awak kapal berjumlah 15 orang. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa penanganan sampah yang 
diatur dalam MARPOL 73/78 Annex V belum optimal karena kurangnya 
pemahaman awak kapal mengenai gerbage management plan sehingga 
masih ada crew yang membuang sampah tidak pada tempatnya. Perlu 
adanya kerja sama antara crew kapal dan pengawasan yang ketat mualim 
yang berjaga dalam mencegah pencemaran lingkungan laut. 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Penanganan, Sampah 
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ABSTRACT 

 

RYAN ELUL KORESY, Analysis of Garbage Management Plan 
Implementation at Mv. Habco Pioneer (supervised by Zainal Yahya Idris 
and Sunarlia Limbong).  

  
Maritime waste management is a critical aspect in maintaining 

environmental and marine sustainability in the modern era. Vessels 
operating in waters produce significant volumes garbage, cause 
environmental pollution and endanger marine life. Therefore, the purpose 
of this study to see how the implementation "Garbage Management Plan" 
required in MARPOL 73/78 Annex V on Mv. Habco Pioneer.  

This study used descriptive quantitative methods, data sources 
were obtained through observation techniques and direct interviews with 
observation methods the crew of Mv. Habco Pioneer. The presentation 
data is descriptive analysis by writing a description of problem object under 
certain conditions. The sample study was several crew members totaling 
15 people. 

The results of the research indicated the waste handling regulated 
in MARPOL 73/78 Annex V was not optimal due to the lack of 
understanding of the crew about gerbage management plan so there were 
still crews who disposed of garbage out of place. There needs to be 
cooperation between the ship's crew and strict supervision of the crew on 
guard in preventing pollution of the marine environment. 

Keywords: Implementation, Handler, Garbage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi saat ini, kemajuan dalam sektor kemaritiman 

semakin tampak, terlihat dari peningkatan jumlah kapal yang beroperasi 

di laut, baik yang berukuran kecil maupun besar. Semua perkembangan 

ini dapat berdampak pada konservasi lingkungan laut karena munculnya 

pencemaran akibat limbah dan minyak yang dibuang oleh kapal-kapal 

tersebut. 

Di setiap kapal, keberadaan sampah tidak dapat dihindari, dan 

jumlahnya cenderung terus bertambah. Untuk mencegah hal ini, 

diperlukan tindakan pembuangan sampah ke laut.. 

Ketidaksesuaian penanganan sampah dengan ketentuan yang telah 

diatur dalam IMO/MARPOL 73/78 pada Annex V dapat menimbulkan 

masalah polusi yang mengganggu ekosistem laut. Hewan laut biasanya 

dapat langsung mati akibat dampak sampah tersebut. Namun, seiring 

dengan pertumbuhan kapal yang semakin besar dan cepat, pemahaman 

awak kapal tentang rencana pengelolaan sampah masih kurang, sehingga 

alam tidak mampu menanggapi masalah ini.  

Berdasarkan hasil penelitian Rudi Hermansyah Sitorus Dan Asrin 

Siahaan, (2021) Pada KM. Damai Sejahtera 6, melalui pengamatan, 

terdapat kegiatan pembuangan sampah ke laut dari kapal-kapal yang 

masih sering dilakukan, terutama oleh ABK di atas kapal KM. Damai 

Sejahtera 6. Praktik ini tidak sesuai dengan prosedur penanganan sampah 

yang telah diatur dalam MARPOL 1973/1978 Annex V, sehingga dapat 

menyebabkan pencemaran laut. Contohnya, terlihat bahwa sampah hasil 

olahan makanan dari dapur atau sisa-sisa makanan dibuang langsung ke 

laut tanpa mematuhi peraturan yang berlaku. Seharusnya, sampah hasil 
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olahan makanan atau sisa-sisa makanan sebaiknya dikumpulkan terlebih 

dahulu atau dibuang 12 mil laut dari daratan sesuai dengan ketentuan.  

Pediatri Sukma Sarjono, M. Hasan Habli, Pande I.S. Siregar (2022) 

menyoroti dampak rendahnya pemahaman dan kesadaran kru kapal 

terhadap pencemaran laut yang disebabkan oleh sampah plastik. Insiden 

tersebut terjadi ketika kapal berlayar di perairan China Selatan, di mana 

salah satu awak kapal membuang sampah plastik ke laut. Mualim satu 

mengetahui perbuatan tersebut dan memberikan teguran, bertanya 

mengapa awak kapal tersebut tidak memahami prosedur Garbage 

Management Plan. Ternyata, sebagian kru hanya mengetahui bahwa 

segala jenis sampah dapat dibuang ke laut setelah kapal berlayar 12 mil 

dari garis pantai, menunjukkan kurangnya pemahaman terhadap prosedur 

Garbage Management Plan di atas kapal. Padahal, dalam regulasinya, 

pembuangan sampah plastik tidak diperbolehkan karena jenis sampah 

plastik sulit terurai. 

Pada saat saya melaksanakan praktek laut dan posisi kapal sedang 

berlabuh jangkar di Loading port Taboneo kapal HABCO PIONEER 

sedang menunggu muatan atau biasa disebut waiting cargo selama 3 hari, 

pada saat waiting cargo itulah didapati crew kapal membuang sampah 

limbah dapur ke laut pada malam hari denagn jumlah yang cukup banyak. 

Agar dapat mencegah pencemaran lingkungan laut akibat sampah, 

pengawasan dalam setiap tahap kegiatan, seperti pengumpulan, 

penampungan, pengolahan, dan pembuangan, sebaiknya dilakukan oleh 

perwira dan ABK yang memiliki pemahaman terhadap cara atau prosedur 

garbage management plan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengadakan penelitian 

dampak pembuangan sampah dilaut, dengan mengangkat judul 

”ANALISIS PELAKSANAAN GARBAGE MANAGEMENT PLAN DI 

KAPAL HABCO PIONEER ” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada dan untuk menghindari 

terulangnya kejadian tersebut maka penulis merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan garbage managemnt plan di kapal HABCO 

PIONEER ? 

2. Sejauh mana pelaksanan tentang prosedur garbage management 

plan untuk menghindari terjadinya pencemaran lingkungan laut ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan garbage management plan di kapal 

HABCO PIONEER. 

2. Untuk mengetahui dampak dari pembuangan sampah terhadap 

pencemaran air laut. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat praktis 

1. Membuat kesadaran diri dari pembaca betapa pentingnya pelaksanaan 

garbage management plan untuk kelestarian lingkungan hidup di laut 

2. Sebagai gambaran dan penjelasan kepada para pembaca  tentang 

prosedur garbage management plan untuk menghindari pencemaran 

lingkungan laut. 

. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Latar belakang MARPOL Annex V 

Sampah dari kapal bisa sama mematikannya dengan kehidupan laut 

seperti minyak atau bahan kimia.Bahaya terbesar datang dari plastik, 

yang bisa mengapung selama bertahun-tahun. Ikan dan mamalia laut 

dalam beberapa kasus dapat salah mengira plastik sebagai makanan 

dan mereka juga dapat terperangkap dalam tali plastik, jaring, tas, dan 

barang lainnya - bahkan barang yang tidak berbahaya seperti cincin 

plastik yang digunakan untuk menyatukan kaleng bir dan minuman. 

Jelas bahwa banyak sampah yang terdampar di pantai berasal dari 

orang-orang di pantai - para pembuat liburan yang meninggalkan 

sampah mereka di pantai, nelayan yang membuang sampah yang tidak 

diinginkan ke samping - atau dari kota-kota yang membuang sampah ke 

sungai atau laut. Namun di beberapa daerah sebagian besar sampah 

yang ditemukan berasal dari kapal-kapal yang melintas yang lebih 

nyaman membuang sampah ke laut daripada membuangnya di 

pelabuhan. 

Untuk waktu yang lama, banyak orang percaya bahwa lautan dapat 

menyerap apa pun yang dibuang ke dalamnya, tetapi sikap ini telah 

berubah seiring dengan kesadaran yang lebih besar terhadap 

lingkungan. Banyak barang dapat terdegradasi oleh laut - tetapi proses 

ini dapat memakan waktu berbulan-bulan atau bertahun-tahun. 

Membujuk orang untuk tidak menggunakan lautan sebagai ujung 

sampah adalah masalah pendidikan - gagasan lama bahwa laut dapat 

mengatasi apa pun masih berlaku sampai batas tertentu tetapi juga 

melibatkan penegakan peraturan yang jauh lebih kuat seperti MARPOL 

Annex V. 
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B. MARPOL Lampiran V  

MARPOL Annex V berupaya menghilangkan dan mengurangi jumlah 

sampah yang dibuang ke laut dari kapal. Kecuali secara tegas ditentukan 

lain, Lampiran V berlaku untuk semua kapal, yang berarti semua kapal 

jenis apa pun yang beroperasi di lingkungan laut, dari kapal niaga hingga 

platform tetap atau terapung hingga kapal non-komersial seperti kapal 

pesiar dan yacht. 

Meskipun Annex bersifat opsional, Annex menerima jumlah ratifikasi 

yang cukup untuk memungkinkan mulai berlaku pada tanggal 31 

Desember 1988. Saat ini, lebih dari 150 Negara telah menandatangani 

MARPOL Annex V. 

MARPOL Annex V secara umum melarang pembuangan semua 

sampah ke laut, kecuali ditentukan lain dalam peraturan 4, 5, dan 6 dari 

Annex, yang terkait dengan limbah makanan, residu kargo, bahan 

pembersih dan aditif serta bangkai hewan. Pengecualian sehubungan 

dengan keselamatan kapal dan orang-orang di dalamnya dan kerugian 

karena kecelakaan terdapat dalam peraturan 7 Lampiran V 

Di bawah MARPOL Annex V, sampah termasuk semua jenis 

makanan, limbah domestik dan operasional, semua plastik, residu kargo, 

abu insinerator, minyak goreng, alat tangkap, dan bangkai hewan yang 

dihasilkan selama operasi normal kapal dan dapat dibuang secara terus 

menerus. atau secara berkala. Sampah tidak termasuk ikan segar dan 

bagiannya yang dihasilkan dari kegiatan penangkapan ikan yang 

dilakukan selama pelayaran, atau dari kegiatan budidaya. 

Untuk membantu Pemerintah, kapal dan operator pelabuhan dalam 

menerapkan persyaratan yang relevan di bawah MAPRL Annex V, 

MEPC telah mengembangkan dan mengadopsi Pedoman implementasi 

MARPOL  

Annex V, yang dikenal sebagai dokumen hidup, 
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Gambar 2.1 Regulation for Garbage Disposal Marpol Annex V 

 

Sumber: Marine insight 

C. Pengertian Garbage 

 Menurut Drs. Sammy Rosadhy, MM, seperti yang dikutip oleh Novi, 

B. (2020), konsep garbage (sampah) mencakup segala jenis sisa 

makanan, bahan buangan rumah tangga, dan bahan buangan lainnya 

yang timbul selama operasional kapal secara normal. Ada kewajiban 

untuk menghilangkan dan membersihkannya secara terus-menerus atau 
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berkala, kecuali untuk bahan-bahan yang tidak diatur atau tidak terdaftar 

dalam lampiran-lampiran Annex V. 

D. Garbage Management Plan 

Garbage Management Plan merupakan pedoman lengkap yang 

terdiri dari prosedur tertulis untuk mengumpulkan, menyimpan, 

mengolah, dan membuang sampah yang dihasilkan kapal sesuai 

peraturan dalam Lampiran V MARPOL. 

Annex V pencegahaan pencemaran oleh sampah kapal yang wajib 

mempunyai garbage managemen plan adalah. 

1. Setiap kapal yang berukuran 400 GT atau lebuh dan setiap kapal yang 

disertifikatkan mengangkut 15 orang atau lebih.  

2. Plakat atau poster aturan pembuangan sampah adalah setiap kapal 

yang mempunyai Panjang 12 meter atau lebih. 

3. Garbage record book setiap kapal yang berukuran 400 GT atau lebih 

dan setiap kapal yang disertifikatkan mengangkut 15 orang atau lebih. 

Menurut Marpol 73/78 Annex V, setiap kapal dengan tonase kotor 

400 atau lebih, dan setiap kapal yang bersertifikat untuk membawa 15 

orang atau lebih, harus dilengkapi dengan Garbage Management Plan. 

Awak kapal diwajibkan mematuhi rencana ini, yang harus menyajikan 

prosedur tertulis untuk pengumpulan, penyimpanan, dan pembuangan 

sampah, termasuk penggunaan peralatan di atas kapal. Kewajiban ini 

juga berlaku untuk individu yang bertanggung jawab menjalankan 

rencana tersebut, dan rencana tersebut harus sesuai dengan pedoman 

organisasi dan ditulis dalam bahasa kerja awak kapal. 

Setiap kapal yang memiliki tonase kotor 400 atau lebih, dan kapal 

yang bersertifikat untuk mengangkut 15 orang atau lebih, ketika sedang 

dalam perjalanan menuju pelabuhan atau terminal lepas pantai di bawah 

yurisdiksi pihak lain yang tercakup dalam konvensi, serta setiap 

anjungan tetap atau terapung yang digunakan dalam eksplorasi dan 

eksploitasi dasar laut, harus dilengkapi dengan Garbage Record Book. 
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Buku catatan sampah tersebut, yang dapat menjadi bagian dari buku 

catatan harian resmi kapal atau berdiri sendiri, harus mematuhi format 

yang dijelaskan dalam lampiran ini. 

a.  Setiap kali pembuangan atau pembakaran selesai dilakukan, harus 

dicatat dalam buku catatan sampah dan ditandatangani oleh petugas 

yang bertanggung jawab, mencantumkan tanggal pembakaran atau 

pembuangan. Ketika setiap halaman buku catatan sampah telah 

terisi penuh, Nakhoda kapal harus menandatanganinya. Catatan 

dalam buku tersebut minimal harus dalam bahasa Inggris, Perancis, 

atau Spanyol.Penulisan untuk setiap pembakaran atau pembuangan 

wajib mencantumkan tanggal dan waktu, posisi kapal, uraian 

sampah dan perkiraan jumlah sampah yang dibakar atau dibuang. 

b. Buku catatan sampah harus disimpan di atas kapal dan ditempatkan 

dengan baik agar dapat diperiksa saat diperlukan. Dokumen ini harus 

disimpan selama dua tahun sejak pembuatan catatan terakhir. 

c. Jika terjadi pembuangan, terbuang, atau kehilangan yang tidak 

disengaja sebagaimana dijelaskan dalam peraturan 6 Lampiran ini, 

suatu catatan yang mencerminkan kondisi dan alasan-alasan 

kehilangan tersebut wajib dicatat dalam Buku Catatan Sampah. 

E. ISM CODE Mengenai Penerapan Garbage Management Plan  

Menurut INSA (Indonesian Owner Ship Association), organisasi 

perusahaan pelayaran di Indonesia, terdapat tren peningkatan jumlah 

armada kapal dan perusahaan pelayaran di Indonesia. Pada tahun 

2007, terdapat 860 perusahaan pelayaran, yang meningkat sebesar 

4,41% menjadi 898 perusahaan pada tahun yang sama. Jumlah 

perusahaan pelayaran ini terus meningkat, mencapai 910 perusahaan 

pada tahun 2009, yang melngalami pelningkatan selbe lsar 5,34%. 

Pelrke lmbangan ini me lngindikasikan adanya pelningkatan yang 

signifikan dalam frelkuelnsi pellayaran nasiolnal. Data yang dibelrikan ollelh 

De lpartelme ln Pelrhubungan, Kelsatuan Laut dan Pelnjaga Pantai (KPLP), 
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dan Kolmite l Nasiolnal Kelse llamatan Transpolrtasi (KNKT) melnunjukkan 

bahwa jumlah kelce llakaan kapal laut yang telrjadi di Indolnelsia sellama 

pelrio lde l tahun 2007 hingga 2009 masih cukup tinggi. Sellama tahun 

2007 saja, telrdapat 159 kelcellakaan kapal yang telrcatat, delngan jelnis 

kapal yang paling banyak telrlibat adalah kapal barang (cargol) se lbanyak 

30,18% dari toltal kelce llakaan telrse lbut. Mayolritas kapal-kapal ini 

belrbe lndelra Indolnelsia (91,82%). Akibat dari ke lcellakaan-kelcellakaan ini, 

telrdapat kelrugian dalam hal ko lrban jiwa, delngan 274 jiwa yang 

me lninggal dunia akibat kelce llakaan telrse lbut. Pada tahun 2008, ada 44 

ke ljadian kelce llakaan kapal yang telrcatat di dalam databasel. Kapal 

barang (cargol) me lndolminasi delngan 20% keljadian, dan hampir selmua 

kapal telrse lbut belrbe lndelra Indolnelsia (98%). Kelcellakaan ini 

me lngakibatkan 32 jiwa me lninggal dunia. Selme lntara pada tahun 2009, 

ada 124 keljadian kelce llakaan kapal yang telrcatat. Kapal barang (cargo l) 

masih melndolminasi delngan 30% keljadian, dan mayolritas kapal 

telrse lbut belrbelndelra Indolnelsia (94%). Dari ke lcellakaan-kelce llakaan 

telrse lbut, 247 jiwa melninggal dunia. 

Safelty Managelme lnt Systelm (SMS) pe lrusahaan belrtujuan untuk 

me lmastikan bahwa pelrusahaan melmatuhi pe lraturan dan pelrsyaratan 

yang belrlaku. Hal ini dilakukan delngan melne lrbitkan selrtifikat Dolcume lnt 

o lf Colmpliancel (DOlC) dan Safelty Managelme lnt Celrtificatel (SMC) selrta 

me lmpelrhatikan peldo lman, standar, dan relko lme lndasi yang dikelluarkan 

o llelh o lrganisasi, administrasi, badan klasifikasi, dan olrganisasi industri 

maritim. Ini te lrkait delngan 13 elle lme ln yang harus dipelnuhi dalam 

se lrtifikat ISM Coldel, yang telrdiri dari dua jelnis se lrtifikat, yaitu Dolcumelnt 

o lf Colmpliancel (DO lC) dan Safelty Managelme lnt Celrtificatel (SMC). DO lC 

dibelrikan ke lpada pelrusahaan pelmilik kapal, se lme lntara SMC dibelrikan 

ke lpada seltiap kapal yang diolpe lrasikan ollelh pe lrusahaan telrse lbut. 

Pelrusahaan harus me lndolkumelntasikan selcara telrtulis 

ke lbijakannya telntang kelse llamatan dan pelrlindungan lingkungan 
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maritim dan melmastikan bahwa selmua karyawan melngeltahui dan 

me lmatuhinya, yang belrarti:  

1. Pelrusahaan harus melmiliki ke lbijakan kelse llamatan dan 

pelrlindungan lingkungan yang dibuat. 

2. Pelrusahaan harus me lmastikan bahwa kelbijakan ditelrapkan dan 

dipatuhi di selmua tingkat olrganisasi, baik di kapal maupun di darat. 

De lngan dasar telrse lbut, Intelrnatiolnal Maritime l Olrganizatioln (IMO l) 

tellah melngelmbangkan pelraturan yang dikelnal se lbagai Intelrnatiolnal 

Safelty Managelmelnt Co ldel (ISM Coldel) delngan tujuan untuk 

melnstandardisasi dan melningkatkan kelsellamatan dalam pellayaran. 

ISM Colde l adalah selpe lrangkat pelraturan manajelmeln intelrnasio lnal 

yang melngatur olpelrasi kapal dan belrtujuan untuk melncelgah 

pelncelmaran laut selrta melningkatkan kelse llamatan dalam industri 

maritim. (Arianti, Dzirrusydi, dan Faridah 2023) 

F. Proses penanganan sampah diatas kapal 

A. pelngumpulan  

Pelngumpulan sampah diatas kapal melnggunakan wadah belrupa 

telmpat sampah yang te llah diwarnai selsuai de lngan jelnisnya. 

1. Me lrah, umtuk sampahkatelgolri A yaitu plastik 

2. Biru, untuk sampah kate lgolri B yaitu Folo ld wastels 

3. Kuning, untuk sampah kaatelgolri C yaitu dolme lstic wastels 

4. Hitam, untuk sampah katelgolri D yaitu colo lking olil 

5. Abu-abu, untuk ampah katelgolri E l yaitu incinelratolr ashels 

6. Hijau, untuk sampah katelgolri F yaitu olpratiolnal wastels 

B. Incinelratolr 

Pelmbakaran sampah yang telalh disolrtir selsuai delngan jelnisnya pada 

tolng sampah diatas sellanjudnya dibakar dalam incelnelratolr 

C. Garbagel re lco lrd bolo lk 
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Seltiap pelmbuangan kel laut, pada fasilitas pelne lrima atau pelmbakaran 

harus selgelra dicatat dalam garbagel re lco lrd bo lolk dan ditandatangani 

tanggal pelmbuangan atau pelmbakaran olle lh peltugas dan seltiap 

halaman garbagel re lcolrd bololk yang tellah diisi harus ditandatangani 

o llelh Mastelr kapal. 

  

G. Pencemaran Laut 

Me lnurut Nadia Sabellla Putri (2022), pelncelmaran laut adalah 

masuknya atau pelnambahan makhluk hidup, zat elne lrgi, atau 

ko lmpolneln lain kel dalam laut, atau pelrubahan tatanan laut akibat 

aktivitas manusia atau prolsels alam. Dampaknya adalah 

me lnyelbabkan lingkungan laut kelhilangan atau tidak lagi dapat 

me lnjalankan fungsinya selsuai delngan pelruntukannya. 

Me lnurut Drs.Sammy Ro lsadhy, MM, Dalam delkadel telrakhir, isu 

pelncelmaran lingkungan laut selmakin melnarik pelrhatian belrbagai 

pihak, telrmasuk instansi dan individu, bahkan hingga tingkat 

intelrnasio lnal. Pada tingkat intelrnasiolnal, dibelntuk badan pelngatur 

untuk melngatasi pelrmasalahan pelncelmaran laut, yaitu Intelrnatio lnal 

Maritime l O lrganizatioln (IMO l). Olrganisasi ini didirikan delngan tujuan 

me lngatur dan melneltapkan hukum selrta keltelntuan telrkait pelncelmaran 

laut yang belrasal dari kapal-kapal, dan selmua nelgara diharapkan untuk 

me lmatuhi relgulasinya. Seltiap kapal yang belro lpelrasi diwajibkan 

me lmatuhi pelrsyaratan telrkait pelnanggulangan pelncelmaran, 

khususnya pelncelmaran yang diselbabkan olle lh sampah, selbagaimana 

diatur ollelh IMO l dalam Marpoll 73/78 pada Annelx V. 

Di atas kapal, pelnting untuk melmiliki Garbagel Re lcolrd Bo lolk yang 

me lncatat selmua kelgiatan telrkait pelnanganan sampah, mulai dari 

pelnyimpanan hingga pelmbuangan. Selmua tindakan telrse lbut harus 

dilakukan selsuai delngan prolseldur yang tellah diteltapkan dan dijellaskan 

dalam pelraturan. Keltidakpatuhan telrhadap pro lseldur yang baik dalam 
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pelnanganan sampah dapat melngakibatkan kelmungkinan pelmbuangan 

sampah di lolkasi yang tidak selsuai, se lhingga melnye lbabkan 

pelncelmaran laut.. 

Dalam ke ltelntuan pelme lrintah Relpublik Indolnelsia no lmolr 19 

tahun 1999 telntang pelngelndalian pelncelmaran dan/atau pelngrusakan 

di laut, pada pasal 1(2) dije llaskan bahwa "pelncelmaran laut adalah 

pelneltrasi atau pelnambahan makhluk hidup, zat elne lrgi, atau unsur lain 

ke l dalam lingkungan laut ollelh aktivitas manusia, selhingga kualitas atau 

fungsi laut tidak lagi selsuai." 

Pelnce lgahan pelncelmaran laut melmpunyai maksud dan tujuan: 

1. Pellaksanaan prolseldur dan pelraturan kelrja de lngan belnar. 

2. Me lmellihara kelutuhan e lkolsiste lm laut. 

Dalam me lnjalankan ke lgiatan di atas kapal, telrutama telrkait 

delngan prolse ldur pelnanganan limbah sampah, selringkali te lrdapat 

ke ltidakselsuaian delngan pelraturan di Annelx V yang melngatur 

pelncelgahan pelncelmaran ollelh sampah dari kapal. Hal ini harus selsuai 

delngan kelte lntuan yang melngatur masalah telrse lbut: 

1. Pelmbuangan sampah diluar daelrah khusus 

Kelte lntuan Annelx V pelraturan 3 melnyatakan bahwa: 

a. Pelmbuangan kellaut se lmua barang plastik, telrmasuk tali-tali 

sintelsis, jaring-jaring pe lnangkap ikan sintelsis dan kantolng-kantolng 

sampah plastik dilarang. 

b. Untuk melmbuang sampah kel laut, harus dilakukan di lolkasi yang 

se ljauh mungkin dari daratan telrdelkat. Namun, selcara telgas 

dilarang mellakukan pelmbuangan kel laut jika jaraknya kurang dari 

dari daratan telrdelkat. 

1) 25 mil laut untuk bahan-bahan pellapis dan bahan kelmasan yang 

dapat melnggapung. 
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2) 12 mil laut untuk sisa-sisa makanan dan se lmua sampah yang  

telrmasuk hasil-hasil ollahan kelrtas, majun, kaca, lolgam, boltoll-

bolto ll, telmbikar dan sampah yang selrupa. 

 

2. Pelmbuangan sampah dalam daelrah khusus 

Me lnurut keltelntuan Pelraturan 5 di dalam Annelx V, wilayah yang 

telrmasuk se lbagai daelrah khusus melliputi Laut Telngah, Laut Baltik, 

Laut Hitam, wilayah Laut Melrah, dan daelrah Telluk Pe lrsia, yang 

didelfinisikan selbagai be lrikut: 

a. Laut Telngah Relgioln melrujuk pada pelrairan Laut Telngah 

se lbelnarnya, telrmasuk telluk-te lluk dan laut-laut di dalamnya. Batas 

antara Laut Telngah dan Laut Hitam ditelntukan olle lh garis melridian 

05036'B dan dibatasi o llelh Sellat Gibraltar delngan jarak 41olU kel 

barat. 

b.  Wilayah Laut Baltik melrujuk pada pelrairan Laut Baltik yang 

se lbelnarnya, melncakup Telluk Bolthnia, Telluk Finlandia, dan jalur 

masuk kel Laut Baltik. Wilayah ini dibatasi o llelh Garis Skaw di 

57044,8’U. 

c.  Wilayah Laut Hitam melrujuk pada pelrairan Laut Hitam yang 

se lbelnarnya, delngan batas antara Laut Telngah dan Laut Hitam 

yang ditelntukan ollelh garis 41olU. 

d. Wilayah Laut Melrah melrujuk pada pelrairan Laut Melrah yang 

se lbelnarnya, mellibatkan Telluk Suelz dan Te lluk Aqaba, delngan 

batas sellatan diteltapkan olle lh garis lintang antara 12ol08.5’U dan 

59ol48’T. 
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H. Dampak Dari Pembuangan Garbage (sampah) Terhadap 

Ekosistem Laut 

Wihardjol, R. S. D., (2021) Dampak telrhadap elko lsiste lm laut 

melncakup pelne llitian te lrhadap kolnse lkuelnsi belsar yang timbul pada 

helwan laut akibat pelncelmaran, melngganggu kelhidupan atau 

ko lmunitas helwan laut yang melngakibatkan gangguan pada prolse ls 

re lprolduksi. Banyak dari helwan telrse lbut melngalami kelmatian, 

se lmelntara belbelrapa lainnya melmilih untuk belrmigrasi atau belrpindah 

ke l lingkungan yang lelbih kolndusif. 

Jo lhan, Y., (2020) Sampah melmiliki dampak pada kelhidupan laut, 

baik selcara langsung maupun tidak langsung. Dampak langsung 

telrmasuk risiko l ke lracunan, kelmatian prelmatur, dan elfelk lainnya. 

Selcara tidak langsung, sampah juga dapat me lnjadi ancaman mellalui. 

a. E lle lmelnasi sumbelr bahan makanan 

b. Gangguan gellagat kimia yang pelrlu untuk teltap hidup 

c. Gangguan kelselimbangan elko llo lgis. 

Me lnurut Mustamin Latie lf.S, dampak dari pelmbuangan sampah 

atau tumpahan minyak telrhadap lingkungan laut adalah: 

1. Mikro l O lrganismel 

Alga, rumput laut planto ln 

Bila telrke lna gangguan pelrnapasan pada plantoln, tellur dan larva 

ikan, siklus relprolduksi telrancam. 

Bila telrpapar : gangguan gelrak, belrkurang pe lrtumbuhan, molrfo llo lgi 

jadi abnolrmal. 

2. Mamalia laut 

Paus, lumba-lumba 

Bila telrke lna : belrkurang nafsu makan, hypolrte lrmia dan sulit 

belre lnang. Bisa delhidrasi karelna buruknya pro lse ls pelnce lrnaan dan 

pelnyelrapan makanan. 

Bila telrte llan: gagal ginjal, systelm syarat telrganggu. 
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3. Ikan  

Sardin, makarell, dsb. 

Bila telrke lna: lelsi pada kulit. 

Bila telrte llan: lelsi pada systelm pelnce lrnaan, pada oltak, helpatitis, 

gagal ginjal. 

4. Crustancel 

Karang, udang,  galah, gurita, kelpiting garam. 

Bila telrhirup : masalah pelrnapasan, gangguan pelnyelrapan 

makanan. 

 

I. Peraturan Dan Sanksi 

Pelngaturan melngelnai kolmpelnsasi untuk kelrugian akibat 

pelncelmaran dan kelrusakan tellah dijellaskan dalam hukum nasiolnal 

Indolnelsia dan selcara khusus diatur dalam Undang-Undang Nol. 4 

Tahun 1982 telntang prinsip-prinsip pelngellollaan lingkungan hidup dan 

Undang-Undang Nol. 21 Tahun 1992 telntang pellayaran. 

Undang-undang Nol.4/1982 Bab VI melmuat melngelnai: 

1. Pihak yang mellakukan tindakan pelncelmaran wajib belrtanggung 

jawab delngan melmbayar ganti rugi kelpada pihak yang melndelrita 

dan melrasa haknya untuk hidup dalam lingkungan yang baik dan 

se lhat telrganggu. 

2. Pihak yang melncelmari diwajibkan melnanggung biaya untuk 

melmbelrsihkan dan me lmulihkan lingkungan yang telrko lntaminasi. 

Namun, tanggung jawab atas biaya telrse lbut ditanggung olle lh pihak 

yang mellakukan pelnce lmaran. 

Hukuman yang dibe lrikan untuk pellanggaran pelncelmaran 

lingkungan selbagaimana diatur dalam Undang-Undang Relpublik 

Indolnelsia No lmolr 21 Tahun 1992 telntang Pellayaran pada Bagian XIII 

Pasal 119 adalah : 
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1. O lrang yang melmbuang limbah atau matelri lain dari kapal dan tidak 

melmelnuhi pelrsyaratan selbagaimana dijellaskan dalam Pasal 65 ayat 

(1) dapat dihukum delngan pidana pelnjara maksimal 5 tahun atau 

delnda hingga Rp.120.000.000,- (selratus dua puluh juta rupiah). 

2. Jika pellanggaran selbagaimana dijellaskan dalam ayat 1 melnye lbabkan 

ke lrusakan atau pelnce lmaran lingkungan hidup, selselo lrang dapat 

dihukum delngan pidana pelnjara maksimal 10 tahun atau delnda 

hingga Rp.240.000.000,- (dua ratus elmpat puluh juta rupiah). 
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J. Kerangka pikir  

Gambar 2.2 Kelrangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Sumbelr : Data pribadi 

K. Hipotesis 

Belrdasarkan  latar Bellakang Maka Di  Duga Pellaksanaan Garbagel 

Managelme lnt Plan Marpoll 73/78 Annelx V Di Mv. Habcol Piolnelelr masih 

bellum selsuai dan yang di harapkan dalam aturannya. 

 

 

 

PELAKSANAAN GARBAGE MANAGEMENT PLAN SESUAI MARPOL 73/78 

ANNEX V DI MT MADONNA SUN 

PROSEDUR PENANGANAN SAMPAH 

1) PENGUMPULAN  

2) PEMPROSESAN 

3) PENAMPUNGAN 

4) PEMBUANGAN 

PENGADAAN FASILITAS PENDUKUNG 

PELATIHAN TERHADAP KRU 

KETENTUAN MARPOL 73/78 ANNEX V DAPAT 

TERCAPAI SESUAI PELAKSANAAN 

ADANYA POLUSI LAUT AKIBAT SAMPAH 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang di gunakan adalah menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif dangan menggunakan instrumen dan alat 

ukur tertentu  dengan teknik statistik matematika untuk menjabarkan 

data yang di analisis secara naratif 

 

B. Definisi Oprasional Variabel 

Definisi oprasional variabel adalah bagaimana peneliti akan 

menjelaskan suatu variabel yang akan di teliti. 

1. Pelaksanaan 

Adalah kegiatan yang di lakukan teratur, berencana dan terarah guna 

mencapai suatu tujuan tertentu 

2. Penanganan Sampah 

Merupakan semua prosedur yang silakukan terhadap sampah 

sebelum sampah tersebut dibuang ke laut atupun diangkut ke darat 

untuk diolah hingga berakhir di tempat penampungan sampah. 

C. Populai Dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah awak kapal HABCO 

PIONEER sebanyak 24 orang 
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2. Sampel Penelitian  

Sampel merujuk pada sejumlah anggota dari populasi atau ciri-

ciri yang dimiliki oleh populasi, atau sebagian kecil anggota populasi 

yang diambil dengan prosedur tertentu untuk mewakili keseluruhan 

populasi. Dalam penelitian ini, sampelnya adalah sejumlah awak 

kapal, tepatnya 15 orang.  

Tabel. 3.1 daftar sampel 

NO NAMA RANK 

1. SABARWANTO MASTER 

2. RUDI HARTONO CH MATE 

3. ODY IMAM FAIZALS 2ND MATE 

4. ANDI ZULIANTO 3RDMATE 

5. NUR SAMSIR CH ENGINEER 

6. MUH. SUPARNO BOSUN  

7. TAMSIL  BANGSA DIREJA A/B 1 

8. LA HARI  A/B 2 

9. SOBUR FERI PADLY A/B 3 

10. ALEX CANDRA OILER 1 

11 DINDA SULHANDINATA OILER 2 

12 TRI WIBOWO ELECTRICIAN 

13 ADE IRAWAN CH COOK 

15 MISWANTO MESSMAN 

 Sumber : Data pribadi 
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data ini merupakan informasi yang akan dihasilkan melalui 

observasi langsung. Dalam penelitian ini, data akan diperoleh 

melalui metode survei, yang melibatkan pengamatan, pengukuran, 

dan pencatatan langsung di lokasi penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data ini merupakan informasi tambahan yang akan diperoleh dari 

sumber-sumber di luar konteks penulisan skripsi ini, seperti literatur, 

materi kuliah, informasi dari perusahaan, dan faktor-faktor lain yang 

terkait dengan penelitian ini. 

2. Metode Observasi 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Teknik penelitian lapangan (filed research) 

Penelitian yang akan dilakukan dengan cara peninjauan 

langsung pada obyek yang diteliti, data dan informasi dikumpulkan 

melalui: 

1. Metode survey (observasi) mengadakan pengamatan secara 

langsung dilapangan dimana penulis melaksanakan praktek laut di 

kapal HABCO PIONEER 

2. Metode wawancara (interview) mengadakan tanya jawab secara 

langsung dengan crew di kapal HABCO PIONEER dan 

menggunakan quistionare 
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E. Teknik Analisis Data 

Pada penulisan skripsi ini, digunakan metode analisis deskriptif, 

yang mencakup paparan dan uraian mendalam mengenai suatu objek 

permasalahan yang muncul pada waktu tertentu. Metode ini dipilih untuk 

secara terperinci menggambarkan data yang diperoleh, dengan tujuan 

memberikan informasi terkait perencanaan terhadap masalah yang 

timbul yang terkait dengan materi pembahasan. 

Metode analisis ini dilaksanakan dengan mengunakan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a) Mencatat jumlah awak kapal secara keseluruhan. 

b) Menganalisis data. 

c) Membuat kesimpulan. 

Data yang telah diolah selanjutnya dianalisis, dan hasil yang 

diperoleh dibandingkan dengan hasil-hasil dari teori yang kita terapkan. 

Dari hasil perhitungan yang telah dianalisis, kita kemudian menyusun 

pembahasan mengenai temuan tersebut.  

Dibawah ini tercantum variabel-variabel pertanyaan yang akan 

disertakan dalam kuesioner untuk menilai sejauh mana pemahaman 

terhadap rencana pengelolaan sampah di atas kapal.  

a) Apakah crew kapal paham  tentang gerbage management  plan ? 

b) Apakah mereka paham  tentang cara pembuagan sampah diatas 

kapal ?  

c) Apakah mereka tahu sanksi apa yang diberikan bagi pihak kapal 

yang membuang sampah tidak sesuai dengan prosedur ? 

d) Apakah crew kapal tahu akibat apabila pembuangan sampah tidak 

sesuai dengan prosedur ? 

e) Apakah crew kapal tahu persyaratan untuk pembuangan sampah 

yang sesuai dengan prosedur ? 
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Setelah seluruhnya dianggap selesai, kita dapat membuat suatu 

simpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan. 

Selanjutnya, kita juga dapat memberikan rekomendasi yang sesuai 

dengan simpulan yang telah kita buat.  

 Dari data yang diperoleh  dilakukan persentase penyajian skor 

sebagai berikut : 

         % =  
  𝑛

𝑁
 𝑥 100  

                =   
182

360
𝑥 100 

= 50.5 %  

 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

a.  n adalah jumlah skor yang diperoleh sebesar  182 

b.  N adalah jumlah skor yang seharusnya 4 x 6 x 15 = 360, dimana 

4 adalah jumlah item, 6 adalah jumlah soal, 15 adalah jumlah 

responden. 

Dengan menggunakan metode kriteria yang dikemukakan oleh 

Arikunto (1992) yang dapat dipersentasekan sebagai berikut : 

- 25 % - 45 %  tidak  paham 

- 46 %  - 75 % kurang paham 

- 76 %- 100 % sangat paham  

Berdasarkan penilaian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pengelolaan sampah di kapal HABCO PIONEER tentang 

prosedur garbage management plan masih kurang dengan persentase 

50.5%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

1. Sejarah Singkat MV.HABCO PIONEER 

Kapal HABCO PIONEER yang dulunya bernama MV.IVS SHIKRA 

merupakan kapal yang dibuat oleh SHIKOKU DOCKYARD, CO.LTD 

TAKAMATSU JAPAN pada tahun 2008 yang dioperasikan oleh 

perusahaan pelayaran asal japan yaitu Hakuyo Kisen yang berlokasi 

di Imabari Japan.  

Saat ini kapal HABCO PIONEER dioperasikan oleh perusahaan 

perkapalan Habco Trans Maritima, yang berkantor pusat di 

Palembang, Indonesia. Dimana perusahaan ini memiliki 4 armada 

kapal bulk carrier yang semuanya beroprasi di dalam negeri. 

MV.HABCO PIONEER sendiri adalah sebuah kapal Log carrier yang 

dimana kapal tersebut pernah dioprasikan untuk memuat kayu, dan 

saat ini kapal tersebut tidak lagi dioprasikan untuk memuat kayu. 
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2.  Ship’s Particular MV.HABCO PIONEER 

NAME OF VESSEL :  MV.HABCO PIONEER 

CALL SIGN :  YCMR2 

FLAG :  INDONESIA 

YEAR BUILD :  2008 

PORT OF REGISTRY            :  BANJARMASIN 

IMO NUMBER :  9370329 

MMSI :  525119104 

GRT :  17.979 

NRT :  10.748 

DWT :  29.664 

LOA :  170.7 M 

BREADTH :  27 M 

DEPTH :  13.8 M 

CLSSIFICATION :  NK.NS (“BULK CARRIER” SHC, 2.4 E) 
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3.   Daftar Jaga Pelabuhan 

Tabel 4.1 : daftar jaga pelabuhan oleh perwira jaga MV. HABCO PIONEER 

Regu Jam Jaga  Deck Engine 

I 06.00 am - 12.00 am 

 

04.00 am - 08.00 am 

08.00 am -12.00 am 

Muailm III 

Cadet I 

A/b I 

A/b II 

 

 

Oiler I 

Oiler II 

II 12.00 pm -18.00 pm 

 

12.00 pm -16.00 pm 

16.00 pm - 20.00 pm 

Mualim II 

Cadet II 

A/b III 

A/b I 

 

 

OilerIII 

Oiler I 

III 16.00 pm - 24.00 pm 

 

20.00 pm - 24.00 pm 

Muailm III 

Cadet I 

A/b II 

 

 

Oiler II 

IV 00.00am - 06.00 am 

 

00.00 am- 04.00 am 

04.00 am - 08.00 am 

Mualim II 

Cadet II 

A/b III 

A/b I 

 

 

Oiler III 

Oiler I 

        Sumber: Mv.Habco Pioneer 
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4.   Crew List MV. HABCO PIONEER 

Tabel 4.2 : crew list MV. HABCO PIONEER  pada  tahun 2022 

NO NAME RANK NATIONALITY 

1. CAPT. SABARWANTO MASTER INDONESIA 

2. RUDI HARTONO CH MATE INDONESIA 

3. ODY IMAM FAIZALS 2ND MATE INDONESIA 

4. ANDI ZULIANTO 3RDMATE INDONESIA 

5. NUR SAMSIR CH ENGINEER INDONESIA 

6. RIZQI WAHYU HIDAYAT 2ND  ENGINEER INDONESIA 

7. NANDA YOGI FERNANDO 3RD ENGINEER INDONESIA 

8. M.RISQI ROMADHON 4TH ENGINEER INDONESIA 

9. TRI WIBOWO ELECTRICTION INDONESIA 

10 MUH. SUPARNO BOSUN INDONESIA 

11 PURWANTOKO FITTER INDONESIA 

12. TAMSIL BANGSA DIRAJA A/B INDONESIA 

13. LA HARI A/B INDONESIA 

14. SOBUR FERI PADLY A/B INDONESIA 

15. HENDRA ENG.FOREMAN INDONESIA 

16. WEMFI JUNI ARIS MAYA OILER INDONESIA 

17. ALEX CANDRA OILER INDONESIA 

18. DINDA SULHANDINATA OILER INDONESIA 

19. ADE IRAWAN CHIEF COOK INDONESIA 

20. MISWANTO MESSMAN INDONESIA 

21. FAISAL HAQ RAMADHAN CADET DECK INDONESIA 

22. RYAN ELUL KORESY CADET DECK INDONESIA 

23. CHRISTIAN SAPUTRA MA’NA CADET ENGINE INDONESIA 

24. MUHAMMAD RIZKY KOREAN CADET ELEC INDONESIA 

Sumber: Mv.habco Pioneer 
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5. Struktur Organisasi Kerja Di MV.HABCO PIONEER 

Tabel. 4.3 Struktur organisasi di atas kapal 

 

Sumbelr: Mv.Habcol Pio lnelelr 

 

Pada kapal HABCOl PIOlNE lElR, selo lrang pelrwira yang tellah 

diteltapkan olle lh pelrusahaan, yaitu chielf olffice lr, melmiliki tanggung 

jawab untuk melngawasi pellaksanaan relncana manajelmeln sampah. 

Chie lf olfficelr ke lmudian melnunjuk bolsun selbagai kelpala kelrja untuk 

mellaksanakan peltunjuk yang dibelrikan olle lh chielf olfficelr. Dalam 

pro lsels pelnanganan sampah, kelrjasama dari se lluruh awak kapal 

sangat dipelrlukan. 

Adapun alat - alat pelnampungan  sampah yang digunakan diatas 

kapal HABCOl PIOlNE lE lR yaitu delngan melnggunakan tolng / drum 

yang telrdiri atas tiga warna selsuai delngan je lnis sampah yang akan 

dibuang :  

- Warna hijau untuk sisa – sisa makanan. 

MASTER

CH MATE

2ND MATE

3RD MATE

DECK CADET

FITTER BOSUN

A/B I,II,III

CH 
ENGINEER

ELECTRICTI
ON

CADET 
ELECT

2ND

ENGINEER

3RD

ENGINEER

4TH

ENGINEER

ENG CADET

ENG 
FOREMAN

OILER I,II,II

CH COOK

MESSMAN
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- Warna merah untuk sampah plastik, atau majun yang mengandung 

minyak. 

- Warna kuning untuk sampah bersifat umum seperti kertas, kaca, kayu, 

besi- besian, dan lain- lain. 

Untuk lebih jelasnya bisa kita lihat pada daftar lampiran – lampiran 

pada halaman belakang. 

Sedangkan untuk proses pembuangan dilakukan sesuai dengan 

prosedur apakah dibuang kelaut atau dibuang pada tempat 

pemampungan pada saat sandar dipelabuhan. 

B.  ANALISA 

 

 Ada beberapa kapal khususnya kapal-kapal yang beroperasi 

secara lokal dalam wilayah Indonesia mengalami banyak kekurangan. 

bila dibandingkan dengan keadaan dan keberadaan kapal yang 

sebenarnya sesuai dengan peraturan internasional yang berlaku. Dan 

yang paling memprihatinkan adalah kurangnya kedisiplinan para ABK 

terhadap prosedur atau cara pembuangan sampah dalam pelayaran, 

sehingga peraturan yang ada ditahu atau tidak dikerjakan hanya 

karena kebiasaan. 

Di mana setiap anggota awak kapal (ABK) perlu memahami 

peraturan dan ketentuan yang tercantum dalam Marpol 73/78 

mengenai upaya pencegahan pencemaran, termasuk pencemaran 

oleh sampah laut dan faktor lainnya. Oleh karena itu, dalam mengelola 

limbah laut, langkah-langkah harus sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan agar dapat mencegah terjadinya pencemaran di 

lingkungan laut. 

Maka, para anggota awak kapal di atas kapal perlu memahami 

prosedur pembuangan sampah dengan tujuan agar tidak ada 

pembuangan langsung ke laut. Sebaliknya, sampah harus 

ditempatkan di wadah penampungan yang ditentukan, dan mereka 

juga harus mengetahui jenis sampah yang bisa dibuang langsung ke 

laut serta sampah yang memerlukan pengolahan sebelum dibuang. 
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Selain itu, pengetahuan tentang batas daerah bebas pembuangan 

sampah saat kapal berlayar sangat penting untuk mencegah 

pencemaran lingkungan. Dengan demikian, diharapkan perilaku dan 

kebiasaan buruk yang sering dilakukan oleh awak kapal, yang dapat 

membahayakan keselamatan pelayaran dan menyebabkan 

pencemaran lingkungan, dapat dikurangi dan akhirnya dihilangkan. 

  Berdasarkan pada permasalahan yang pertama bagaimana 

pelaksanaan mengenai gerbage management plan diatas kapal, 

bahwa terjadinya pencemaran lingkungan dipelabuhan, yang mana 

penulis dapatkan di pelabuhan Adipala Cilacap  pada tanggal 3 Mei 

2022, dimana pembuangan sampah dibuang langsung kelaut 

diakibatkan karena kurangnya pemahaman awak kapal mengenai 

gerbage management plan diatas kapal, yang mana pada saat penulis 

melaksanakan praktek laut pada periode Januari 2021 sampai dengan 

Januari 2023 didapatkan bahwa pemahaman awak kapal mengenai 

gerbage management plan crew deck masih kurang, dimana 

pecemaran yang terjadi diakibatkan karena kurangnya pemahaman 

awak kapal mengenai gerbage management plan maka penulis 

mengambil suatu hasil wawancara yang dilakukan diatas kapal 

HABCO PIONEER. 

  Adapun tolak ukur untuk mengetahui tingkat pelaksanaan 

mengenai gerbage menagement plan yaitu dengan cara melakukan 

wawancara secara langsung atau kuisioner (terlampir) yang penulis 

sebarkan, maka penulis mengambil persentase dari setiap pertanyaan 

tersebut. Berdasarkan hasil dari jawaban responden yang ada 

dikuisioner, maka penulis menganalisa pelaksanaan mengenai 

gerbage management plan sebagai berikut . 

Untuk mengetahui pelaksanaan garbage management plan 

dapat kita lihat pada tabel berikut berdasarkan angket yang telah 

dibagikan. 
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Tabel 4.4 : tentang prosedur garbage management plan. 

 

       

 

 

 

 

Sumber : Data yang telah diolah  

Berdasarkan Tabel.4.3 diatas menggambarkan bahwa 3 orang 

atau 20%, Crew kapal menjawab paham yang memilih jawaban kurang 

paham 4 orang dengan persentase 26.7%, dan 8 orang menjawab tidak 

paham dengan 55.3%. 

Gambar 4.1 Histogram mengenai  prosedur garbage management plan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang telah diolah 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat  Paham - - 

Paham 3 20% 

Kurang Paham 4 26.7% 

Tidak Paham 8 55.3% 

Jumlah 15 100% 

Paham
20%

Kurang paham
26%

Tidak paham
54%

Sangat paham

Paham

Kurang paham

Tidak paham
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Adapun mengenai tingkat pemahaman krew kapal mengenai cara 

pembuangan sampah dapat digambarkan dari hasil angket melalui tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.5 :  Cara pembuangan sampah diatas kapal. 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat  Paham 3 20% 

Paham 9 60% 

Kurang Paham 3 20% 

Tidak Paham - - 

Jumblah 15 100% 

                  Sumber : Data yang telah diolah 

Berdasarkan Tabel.4.4 diatas menggambarkan bahwa 3 orang 

atau 20%, Crew kapal menjawab sangat paham ,yang memilih 

jawaban paham 9 orang dengan persentase 60%,dan 3 orang 

menjawab kurang paham dengan 20%. 

Gambar 4.2 Histogram  tentang cara pembuangan sampah diatas kapal  HABCO 

PIONEER.  

 

 

Sumbelr: Data yang tellah diollah 

Sangat paham
20%

Paham
60%

Kurang paham
20%

Sangat paham

Paham

Kurang paham

Tidak paham
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Adapun pelngeltahuan cre lw kapal  telntang sanksi apa yang 

dibelrikan bagi yang melmbuang sampah tidak se lsuai delngan prolse ldur 

dapat kita lihat pada tabell belrikut ini: 

Tabell 4.6 : telntang sanksi apa yang dibelrikan bagi crelw kapal yang melmbuang 

sampah tidak selsuai delngan prolseldur :  

Katelgolri Frelkuelnsi Pelrselntasel 

Sangat  Paham - - 

Paham 1 6.7% 

Kurang Paham 5 33.3% 

Tidak Paham 9 60% 

Jumblah 15 100% 

  Sumbelr data : data yang diollah. 

Belrdasarkan tabell 4.5 diatas  melnggambarkan bahwa 1 olrang 

atau 6.7% melnjawab  paham, 5 olrang atau 33.3% melnjawab kurang 

paham, dan 9 olrang atau 60% melnjawab tidak paham melngelnai 

sanksi apa yang dibelrikan bagi pellanggar pelncelmaran lingkungan. 

Gambar 4.3 Histolgram telntang sanksi apa yang dibelrikan bagi crelw kapal yang 

tidak melmbuang sampah selsuai delngan prolseldur. 

 

 Sumbelr: Data yang tellah diollah 

paham; 7%

Kurang paham; 
33%

Tidak paham; 
60%

Sangat paham

paham

Kurang paham

Tidak paham
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Untuk melngeltahui tingkat pelmahaman crelw kapal melngelnai 

akibat apabila pelmbuangan sampah tidak se lsuai delngan prolseldur 

dapat kita lihat pada tabell belrikut ini be lrdasarkan angkelt yang tellah 

dibelrikan. 

Tabell 4.7 : melngelnai akibat apabila pelmbuangan sampah tidak selsuai delngan 

prolseldur : 

Katelgolri Frelkuelnsi Pelrselntasel 

Sangat  Paham 7 46.7% 

Paham 3 20% 

Kurang Paham 5 33.3% 

Tidak Paham - - 

Jumlah 15 100% 

          Sumbelr data : data yang diollah. 

Belrdasarkan tabell 4.6 diatas melnggambarkan bahwa 7 olrang atau 

46.7% sangat paham, 3 o lrang atau 20% paham, 5 olrang atau 33.3% kurang 

paham telntang akibat dari pelmbuangan sampah yang tidak se lsuai 

pro lseldur. 

Gambar 4.4 histolgram melngelnai akibat apabila pelmbuangan sampah tidak selsuai 

delngan prolseldur. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr: Data yang tellah diollah 

Sangat paham
47%

Paham
20%

Kurang paham
33% Sangat paham

Paham

Kurang paham

Tidak paham
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Untuk melngeltahui tingkat pelmahaman cre lw kapal apakah 

melre lka melngelrti pe lrsyaratan untuk pelmbuangan sampah yang 

se lsuai delngan prolse ldur dapat kita lihat pada tabell belrikut ini 

belrdasarkan angkelt yang tellah dibagikan: 

 

Tabell 4.8 : telntang pelrsyaratan pelmbuangan sampah. 

Katelgolri Frelkuelnsi Pelrselntasel 

Sangat  melngelrti 1 6.7% 

Melngelrti 2 13.3% 

Kurang melngelrti 4 26.7% 

Tidak melngelrti 8 53.3% 

Jumblah 15 100% 

                  Sumbelr data : data yang diollah.  

Belrdasarkan tabell 9 diatas  melnggambarkan bahwa 1 olrang atau 

6.7% sangat melngelrti, 2 olrang atau 13.3% melngelrti, 4 olrang atau 26.7% 

kurang melngelrti, dan 8 olrang atau 53.3% tidak melngelrti te lntang pro lseldur 

pelmbuangan sampah. 

Gambar 4.5  Histolgram telntang prolseldur pelmbuangan sampah. 

Sumbelr: Data yang tellah diollah 

Sangat 
mengerti

7%

Mengerti
13%

Kurang 
mengerti

27%

Tidak 
mengerti

53%

Sangat mengerti

Mengerti

Kurang mengerti

Tidak mengerti



 
 

35 
 

Adapun pelngeltahuan apakah melre lka yakin bahwa sistelm 

pelngollahan sampah diatas kapal sudah selsuai delngan prolse ldur yang 

ada dapat kita keltahui pada tabell belrikut ini :  

 

Tabell 4.9 : apakah pelmbuangan sampah diatas kapal selsuai delngan prolseldur. 

Katelgolri Frelkuelnsi Pelrselntasel 

Sangat yakin - - 

Yakin - - 

Kurang yakin 2 13.3% 

Tidak yakin 13 86.7% 

Jumblah 15 100% 

     Sumbelr data : data yang diollah 

Belrdasarkan tablel 4.8 diatas digambarkan bahwa, 2 olrang atau 

13.3% kurang yakin, 13 olrang atau 86.7% tidak yakin. 

 

Gsambar 4.6 Histolgram apakah pelmbuangan sampah diatas kapal  selsuai 

delngan prolseldur. 

Sumbelr: Data yang tellah diollah 
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   Tabell 4.10  Analisis dari tabell 5 sampai delngan tabell 10 telrhadap pelmahaman 

garbagel managelmelnt plan.  

Nol Itelm Skolr Katelgolri 
Relspolndeln 

Nilai yang Dipelrollelh Toltal 

A B C D A B C D 

1 - 3 4 8 - 9 8 8 25 

2 3 9 3 - 12 27 6 - 45 

3 - 1 5 9 - 3 10 9 22 

4 7 3 5 - 28 9 10 - 47 

5 1 2 4 8 4 6 8 8 26 

6 - - 2 13 - - 4 13 17 

Toltal         182 

Sumbelr: Data yang tellah diollah 

 

 

 

 

Tabell 4.11 Keltelrangan polin dari seltiap jawaban 

Itelm Katelgolri Skolr 

A Sangat Paham 4 

B Paham 3 

C Kurang Paham 2 

D Tidak Paham 1 

Sumbelr: Data yang tellah diollah 

Belrdasarkan tabell 11, maka skolr data analisis pe lmahaman 

cre lw kapal telrhadap pro lseldur garbagel managelme lnt plan di atas 

kapal adalah selbagai belrikut: 

c.  n adalah jumlah skolr yang dipelro llelh se lbelsar  182. 
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d.  N adalah jumlah skolr yang selharusnya 4 x 6 x 15 = 360, dimana 4 

adalah jumlah itelm, 6 adalah jumlah so lal, 15 adalah jumlah 

re lspolndeln. 

Dari data telrse lbut sellanjutnya dilakukan pelrse lntasel pe lnyajian skolr 

se lbagai belrikut : 

         % =  
  𝑛

𝑁
 𝑥 100  

                  =   
182

360
𝑥 100 

=    50.5 %  

Systelm pelnilaian diatas  melnggunakan melto ldel krite lria 

pelrhitungan pelrse lntasi yang dikelmukakan olle lh Arikuntol (1992) yang 

dapat dipelrse lntaselkan selbagai belrikut : 

- 25 % - 45 %  tidak  paham 

- 46 %  - 75 % kurang paham 

- 76 %- 100 % sangat paham. 

Belrdasarkan pelnilaian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pellaksanaan pelngello llaan sampah di kapal HABCO l PIOlNE lE lR telntang 

pro lseldur garbagel managelmelnt plan masih kurang delngan 

pelrse lntasel 50.5%. 

Adapun cara yang keldua yang pelnulis gunakan untuk 

melngeltahui pellaksanaan telntang prolse ldur garbagel managelmelnt 

plan ialah delngan cara : 

- Me llakukan pelmantauan selcara langsung pada saat crelw kapal 

melmbuang sampah apakah selsuai delngan prolse ldur yang 

diteltapkan.  

- Me llakukan tanya jawab apakah melrelka melngelrti telntang 

pellaksanaan garbelgel managelmelnt palan di kapal 

- Me llakuakan tanya jawab selcara langsung apakah melre lka te llah 

mellaksanakan pelngello llaan sampah selcara baik. 
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De lngan mellakukan keldua cara telrse lbut dapat disimpulkan bahwa 

pellaksanaan garbagel managelmelnt plan diatas kapal HABCO l 

PIOlNE lE lR masih kurang atau bellum telrlaksana sabagai mana 

melstinya. 

Belrdasarkan pelrmasalahan yang keldua bagaimana dampak 

pelmbuangan sampah telrhadap lingkungan laut, maka pelnulis akan 

melnjellaskan melngapa timbul masalah telrse lbut agar kita dapat 

melngeltahui dampak dari pelmbuangan sampah telrhadap lingkungan 

laut.  

Sampah melmiliki dampak telrhadap kelhidupan laut, baik selcara 

langsung maupun tidak langsung. Dampak langsungnya melliputi 

ke lracunan, kelmatian dini, dan selbagainya. Selmelntara itu, sampah 

juga dapat melnyelbabkan ancaman tidak langsung mellalui.: 

a. E lle lmelnasi sumbelr bahan makanan 

b. Gangguan gellagat kimia yang pelrlu untuk teltap hidup 

c. Gangguan kelselimbangan elko llo lgis. 

Keltidakstabilan elko lsistelm laut melrupakan pelnellitian te lrhadap 

dampak signifikan telrhadap makhluk laut yang diakibatkan olle lh 

pelncelmaran, melngganggu kelhidupan atau ko lmunitas helwan laut 

se lhingga melnghambat prolse ls pelrke lmbangbiakan. Akibatnya, banyak 

helwan telrse lbut melngalami kelmatian dan belbelrapa di antaranya 

melmilih untuk belrmigrasi atau belrpindah kel lingkungan yang lelbih 

ko lndusif.  
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Gambar 4.7 Prolsels pelmbakaran sampah melnggunakan Incelnelratolr 

 

    Sumbelr: mv.habcol piolnelelr 
 
 
 
Gambar 4.8 Telmpat sampah yang ada di melss rololm MV.HABCOl PIOlNElElR 
 

 
 
Sumbelr: mv.habcol piolnelelr 
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Gambar 4.9 Telmpat sampah yang ada di gallely MV.HABCOl PIOlNElElR 

 

Sumbelr: mv.habcol piolnelel 

Gambar 4.10 Surat tandah telrima sampah di Pt.SMI Shipyard 

 

Sumbelr: mv.habcol piolnelelr 
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Gambar 4.11 Garbagel relcolrd bololk Mv.HABCOl PIOlNElElR 

 

Sumbelr: mv. Habcol piolnelelr 

C.  PEMBAHASAN 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi yang dilakukan sellama mellaksanakan 

prolyelk laut di kapal HABCO l PIOlNElElR bellum telrlaksana delngan baik 

telntang prolseldur pelmbuangan sampah kel laut. Kususnya yang dilakukan 

ollelh awak kapal HABCO l PIOlNElElR yang dapat dikatakan bellum telrlaksana 

delngan baik selsuai delngan pelnanganan sampah yang tellah diatur dalam 

MARPOlL 73/78 Annelx V. Hal ini dapat dilihat dari belbelrapa keljadian  yang 

telrjadi di atas kapal HABCO l PIOlNElElR, antaralain: 

i. Sampah-sampah hasil ollahan makanan yang dihasilkan dapur, atau sisa-

sisa makanan di buang kel laut delngan tidak melmpelrhatikan aturan yang 

belrlaku. Yang mana sampah-sampah hasil ollahan makanan atau sisa-

sisa makanan dibuang kel laut delngan jarak kurang dari 12 mil laut dari 

daratan telrdelkat. 

II. Saat awak kapal seldang melnjalankan tugas harian di delk atau ruang 

melsin, limbah hasil pelmelliharaan delk atau ruang melsin selpelrti majun, sapu 
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delk, sisa-sisa cat, pelcahan cat, karat, dan relsidu melsin dibuang langsung 

kel laut tanpa melmatuhi pelraturan yang belrlaku. 

Adapun belbelrapa hal yang tellah telrlaksana delngan cukup baik ialah 

1. Pada saat kapal seldang sandar di pellabuhan, biasanya boltoll—boltoll 

minuman, bahan-bahan pellapis atau bahan kelmasan yang dapat 

melngapung tidak langsung dibuang kellaut mellainkan  ditampung dikapal 

pada telmapat atau tolng sampah yang tellah diseldiakan 

2. Melmbakar sampah yang telrbuat dari bahan-bahan yang mudah telrbakar 

melnggunakan incelnelratolr  selpelrti bahan yang telrbuat dari pellastic atau 

kayu dan sellalu melncatat di Garbagel lolg bololk  pada seltiap pelmbuangan 

atau pelmbakaran sampah. 

Walaupun selgala jelnis sampah yang dihasilkan dari kapal dibuang 

kel laut, teltapi pelrlu melmpelrhatikan jarak yang selsuai delngan keltelntuan 

yang tellah diteltapkan. Selbaiknya, jika melmungkinkan, sampah telrselbut 

selharusnya dikumpulkan dan dibuang kel fasilitas pelnampungan di 

pellabuhan selbagai langkah utama. 

Agar dapat melngurangi prolduksi sampah, pelrlu dilakukan 

pelninjauan ulang telrhadap pelnyeldiaan pelrbelkalan dan pelrlelngkapan kapal 

ollelh pelmasolk kapal. Hal ini belrtujuan untuk melneltapkan pelngelmasan 

prolduk yang olptimal, telrmasuk... 

1)  Batasan harus ditelrapkan pada pelnggunaan kelmbali dan pelmakaian 

pelralatan makan, majun, selrta barang-barang belrguna lainnya yang 

belrsifat selkali pakai, dan selbaiknya digantikan delngan barang-barang 

yang dapat dicuci jika melmungkinkan.. 

2) Apabila ada olpsi yang melmungkinkan, selbaiknya pilihan dipriolritaskan 

pada pelrseldiaan yang dikelmas dalam atau telrbuat dari matelrial sellain 

plastik yang belrsifat selkali pakai. Altelrnatif plastik yang dapat digunakan 

kelmbali dapat diambil hanya jika tidak ada olpsi lain yang telrseldia. 

3)  Meltoldel dan prolseldur pelmadatan yang mellibatkan pelnggunaan 

kelmasan yang dapat digunakan kelmbali harus diimplelmelntasikan, 

telrmasuk untuk bahan-bahan pelngelmas lainnya. 

4)  Saat mellakukan pelmbolngkaran muatan, selbaiknya bahan-bahan 

pelngelmas yang dihasilkan di darat harus dibuang di fasilitas 
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pelnampungan sampah di pellabuhan dan tidak disimpan di kapal untuk 

kelmudian dibuang kel laut. 

Dalam pellaksanaan aktivitas di atas kapal, telrutama telrkait delngan 

prolsels pelnanganan sampah, telrkadang telrdapat pellanggaran telrhadap 

prolseldur yang diharapkan. Keljadian selmacam itu dapat diselbabkan ollelh 

kurangnya kelsadaran dan kelpeldulian dari awak kapal telrhadap masalah ini. 

Ollelh karelna itu, dipelrlukan suatu sistelm manajelmeln yang mampu 

melngatasi poltelnsi pelncelmaran laut akibat sampah saat kapal belrolpelrasi. 

Keltidakselsuaian dalam pelnanganan sampah selsuai prolseldur dapat 

melrugikan lingkungan laut, melngakibatkan kelmatian dan kelpunahan biolta 

laut. 

Agar pelncelmaran laut akibat sampah dapat dicelgah, pellaksanaan 

selluruh kelgiatan, telrmasuk pelngumpulan, pelmprolselsan, pelnyimpanan, dan 

pelmbuangan sampah, selharusnya dilakukan delngan tanggung jawab pelnuh 

dan pelngawasan keltat ollelh Mualim dan ABK yang belrjaga. Dalam hal-hal 

yang telrkait delngan manajelmeln sampah, dipelrlukan olfficelr dan ABK yang 

telrampil dan melmahami selcara melndalam telntang prolseldur pelnanganan 

sampah.  

Pada kapal, dipelrlukan selolrang peltugas yang ditunjuk ollelh pelrusahaan, 

yaitu chielf olfficelr, yang melmiliki tanggung jawab dalam pellaksanaan 

relncana manajelmeln sampah. Chielf olfficelr kelmudian melnunjuk bolsun 

selbagai kelpala pellaksana untuk melnjalankan instruksi yang dibelrikan ollelh 

chielf olfficelr. Dalam prolsels pelnanganan sampah, kelrjasama selluruh awak 

kapal sangat dipelrlukan. 
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BAB  V 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

 

Berdasarkan uarian mengenai pembahasan pada prosedur 

pembuangan sampah kelaut untuk menghindari pencemaran 

lingkungan laut, maka penulis dapat  mengambil kesimpulan: 

Pembahasan analitis berdasarkan hasil survei dan pelaksanaan 

Garbage Management Plan pada Kapal HABCO PIONEER maka  

dapat di ambil  kesimpulan: 

1. Masih banyaknya kru Kapal HABCO PIONEER yang kurang peduli 

terhadap penerapan Garbage management Plan  serta aturan 

masalah pembuangan sampah yang berlaku di atas kapal   

2. Adanya alat pembakaran sampah yang jarang dioprasikan 

sehingga tidak dapat terlaksana sepenuhnya Garbage 

Management  Plan  yang sesuai dengan MARPO  Annex V. Terkait 

pengawasan masih kurang dan juga adanya oknum yang kurang 

tanggung jawab tentang permasalahan pencemaran sampah ini 

 

B. SARAN – SARAN 

Maka penulis menyarankan : 

1. Sebaiknya awak kapal meningkatkan kedisiplinan dalam 

penanganan limbah sampah dengan cara memahami prosedur 

penanganan sampah sehingga pencemaran lingkungan laut dapat 

dihindari sedini mungkin. 

2. Perlunya kerja sama antara crew kapal dalam penanganan limbah 

sampah untuk menghindari pencemaran lingkungan laut yang telah 

ditetapkan dalam Marpol 73/78 pada Annex V. 



 
 

45 
 

3. Perlunya melakukan pembahasan mengenai penanganan sampah 

pada saat melakukan sefty meting agar awak kapal dapat selalu 

mengingat tentang prosedur pengelolaan sampah di atas kapal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

46 
 

DAFTAR PUSTAKA. 

Ningsih, Ratri Wikan. 2018. “Dampak Pelncelmaran Air Laut Akibat Sampah 
Te lrhadap Kelle lstarian Laut Indolnelsia.” Jurnal Univelrsitas 
Muhammadiyah Yolgyakarta (May): 0–12. 

Arianti, Nisha Delsfi, Zalmi Dzirrusydi, dan Faridah. 2023. “Pelnelrapan 
Intelrnatiolnal Safelty Managelme lnt Coldel Te lrhadap Manajelme ln 
Kelse llamatan Pelngolpelrasian KM Bhaita Pelrkasa pada PT. Relmpak 
Karimun Linel Tanjung Balai Karimun.” Jurnal Manajelme ln Riselt dan 
Te lknollo lgi Univelrsitas Karimun (JURNAL MARITIM) 4(2): 167–77. 

Mustamin Latielf .S, Dampak pelmbuangan sampah dan minyak telrhadap 
lingkungan laut. 

Arikuntol 1992, Meltoldel pelnellitian kualintatif. 

De lpartelme ln Pelrhubungan, Dire lktolrat Jelndral. Pelrhubungan Laut Jakarta. 
1973/1978. Pelncelgahan pelnce lmaran laut, ko lnvelnsi intelrnasiolnal 
telntang pelncelgahan pe lncelmaran dari kapal.  

Mustamin Latielf .S, Dampak pelmbuangan sampah dan minyak telrhadap 
lingkungan laut. 

www. golv . msjcel . 2007. Delpartelme lnt olf Elnviro lme lnt Malaysia – 
Singapolre l Jolint Co lmmittel o ln Thel Elnviro lme lnt (MSJCE l). 

Jo lhan, Y., Relnta, P. P., Muqsit, A., Purnama, D., Maryani, L., Hiriman, P., & 
Yunisti, T. (2020). Analisis Sampah Laut (Marinel De lbris) Di Pantai Kualol 
Kolta Belngkulu. Jurnal E lngganol, 5(2), 273-289. 

No lvi, B. (2020). Analisis pelntingnya pelmahaman garbagel manage lme lnt 
plan diatas kapal dalam upaya pelncelgahan pollusi di laut. Jurnal 
Cakrawala Bahari, 3(1), 7-13. 

Wihardjo l, R. S. D., & Rahmayanti, H. (2021). Pelndidikan Lingkungan Hidup. 
Pelne lrbit NElM. 

Rudi Helrmansyah Sito lrus, Asrin Siahaan. (2021). Analisa Pelmahaman 
Anak Buah Kapal Tneltang Pelngello llahan Sampah Di Atas Kapal  Dalam 
Upaya Pelncelgahan Pe lncelmaran Laut 

Peldiatri sukma sarjolnol, M Hasan Habli, Pandel I.S Sirelgar. (2022). 
Pelnce lgahan Pollusi Laut Katelgolri A (Plastik) Selsuai Garbagel 
Managelme lnt Plan di kapal MV.CK Angiel. www. imo l. aspx,  
Pelnce lgahan Pelncelmaran Dari kapal 

Re lcelive ld April 07, 2023; Relvise ld Meli 02, 2023; Accelpteld Juni 22, 2023 * 
Welle lm Ada, welle lm@pipmakassar.ac.id 

Harun, Hasniatisari. 2017. “Gambaran Pelngeltahuan dan Pelrilaku 
Masyarakat Dalam Prolse ls Pelmilahan Sampah Rumah Tangga Di Delsa 

http://www.imo.aspx/


 
 

47 
 

He lgarmanah.” Jurnal Aplikasi Iptelks untuk Masyarakat 6(2): 86–88. 
http://jolurnal.unpad.ac.id/dharmakarya/articlel/vie lw/14789/7890. 

Djabie lr, Abdolelllah, dan Yudha Helrlambang. 2008. “A . Latar Bellakang 
Banyaknya pelncelmaran di laut olle lh sampah dari kapal selhingga IMO l ( 
Intelrnatiolnal Maritime l O lrganizatioln ) me lngelluarkan pelraturan- 
pelraturan yang ditelgaskan di dalam MARPO lL ( Marinel Pollutio ln ) 73 / 
78 Annelx V Telntang „ Pelnce lgahan Pelncelmar.” (173) 

Bayu, Krisna. 2008. “Garbagel Managelme lnt.” E lncyclolpeldia o lf Public He lalth: 
469–469. 

Arianti, Nisha Delsfi, Zalmi Dzirrusydi, dan Faridah. 2023. “Pelne lrapan 
Intelrnatiolnal Safelty Managelme lnt Colde l Telrhadap Manajelmeln 
Kelse llamatan Pelngolpe lrasian KM Bhaita Pe lrkasa pada PT. Relmpak 
Karimun Linel Tanjung Balai Karimun.” Jurnal Manajelme ln Riselt dan 
Te lknollo lgi Univelrsitas Karimun (JURNAL MARITIM) 4(2): 167–77 

Undang-Undang 17 Re lpublik Indolnelsia. 2008. “UU 17 tahun 2008 telntang 
Pellayaran.” Thel Visual Co lmputelr 24(3): 155–72. 

Kolnve lnsi Hukum Laut III / Uniteld Natiolns Co lnvelntioln Thel Sela III. ( 
http://www.usu.digital library.col.id Diaksels 26 O lktolbelr 2007 ). 

Kamus Istilah Lingkungan, 1994. ( http://www.e l-dukasi.nelt. Diakse ls 01 
No lvelmbe lr 2007 ). 

Mustamin Latielf .S, Dampak pelmbuangan sampah dan minyak telrhadap 
lingkungan laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://journal.unpad.ac.id/dharmakarya/article/view/14789/7890


 
 

48 
 

LAMPIRAN 1  

DAFTAR QUISTIONARE 

Daftar pelrnyataan ini disusun untuk kelpelrluan dan digunakan untuk 

tujuan ilmiah,  jadi relspolndeln diharapkan me lngisi delngan belnar dan jujur, 

daftar pelrnyataan yang ada selsuai delngan fakta yang ada dilapangan, atas 

ke lrjasamanya kami ucapkan telrima kasih. 

Peltunjuk  : pilihlah jawaban delngan melmbelri tanda (x) pada seltiap 

pelrtanyaan yang diajukan. 

No l 
QUISTIOlNE lRE l 

1. Apakah anda Paham te lntang prolseldur  gelrbagel manajelmelnt 

plan ?  

a. sangat paham 

     b. paham 

     c. kurang paham 

     d. tidak paham 

2. Apakah anda tahu telntang cara pelmbuangan sampah diatas 

kapal ? 

a. Sangat tahu 

b. Tahu 

c. Kurang tahu 

d. Tidak tahu 
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3. Apakah anda tahu sanksi apa yang dibelrikan bagi pihak kapal 

yang melmbuang sampah tidak selsuai delngan prolse ldur ?  

a. Sangat tahu 

b. Tahu  

c. Kurang tahu  

d. Tidak tahu  

4.  Apakah anda paham akibat apabila pelmbuangan sampah 

tidak selsuai delngan pro lseldur ? 

a. Sangat paham  

b. Paham 

c. Kurang paham  

d. Tidak paham 

5. Apakah anda melnge lrti pelrsyaratan untuk pelmbuangan 

sampah yang selsuai de lngan prolse ldur ? 

a. Sangat melngelrti 

b. Me lngelrti  

c. Kurang melngelrti 

d. Tidak melngelrti 

6. Apakah anda yakin bahwa sistelm pelngollahan sampah diatas 

kapal selsuai delngan pro lse ldur yang ada ? 

a. Sangat yakin 

b. Yakin 

c. Kurang yakin 



 
 

50 
 

d. Tidak yakin 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 
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